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Menurut hukum Islam, suatu pernikahan yang sah adalah pernikahan yang
dilakukan sesuai dengan syariat agama Islam, memenuhi ketentuan rukun dan
syarat-syarat yang diatur sesuai Al Qur’an dan Hadits. Nikah siri merupakan
pernikahan yang dilaksanakan sesuai dengan syarat rukun nikah dalam Islam,
tetapi tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA) atau oleh Petugas
Pencatat Nikah (PPN). Dari sisi hukum islam, nikah siri ini tidak mengakibatkan
pernikahan itu batal atau tidak sah, tetapi dari hukum positif nikah ini dianggap
tidak melalui prosedur yang sah, karena tidak mencatatkan pernikahannya sesuai
dengan ketentuan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk memecahkan masalah yang
ada dalam rumusan masalah yaitu pelaksanaan pembagian harta bersama
pasangan nikah siri yang bercerai dan kendala- kendala dalam pembagian harta
bersama yang menggambarkan keadaan atau fenomena yang ada dan menganalisa
data-data yang diperoleh dengan memisahkannya menurut kategori dalam bentuk
kata-kata atau kalimat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dalam pelaksanaan
pembagian harta bersama dan kendala-kendala dalam pembagiannya.

Dalam jenis penelitian yang digunakan kualitatif dan dari segi sifatnya
penelitian ini bersifat deskriptif yaitu analisis yang mengambarkan atau
melukiskan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: wawancara dan dokumentasi, sedangkan
metode pengolahan data melalui beberapa tahap hingga menghasilkan data yang
akurat, yaitu: editing, classifiying, verifying, analyzing.

Permasalahan dari pernikahan siri dalam skripsi ini adalah pelaksanaan
dalam pembagian terhadap harta bersama dalam pernikahan. Membahas
pelaksanaan dan kendala terhadap harta bersama dalam pernikahan menurut
hukum Islam, khususnya dalam hal terjadi perceraian. Perceraian dalam
pernikahan siri akan menimbulkan banyak masalah karena pernikahannya tidak
tercatat secara hukum negara. Jadi akan mengalami kesulitan mengenai perceraian
dan pembagian harta bersama. Dalam hal pernikahan dilakukan secara siri, maka
adanya harta bersama dalam pernikahan diatur menurut hukum Islam, yang
mengenal adanya harta bawaan suami atau istri dan harta benda yang diperoleh
selama pernikahan berlangsung. Dalam suatu pernikahan dimana kedua suami dan
istri sama-sama bekerja, maka keduanya memiliki hak terhadap harta benda yang
diperoleh tersebut.



